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Abstrak− Aplikasi yang digunakan dalam pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat di setiap puskesmas adalah aplikasi e-

Puskesmas. E-Puskesmas merupakan wujud dari penerapan simpus yang dapat memberikan kontribusi secara signifikan dalam 

memberikan pelayanan terbaik  bagi pasien dengan e-Puskesmas yang dilakukan secara elektronik. Hasil studi pendahuluan yang telah 

dilakukan di lapangan dengan wawancara secara faktual kepada petugas penggunaan aplikasi Simpus bahwa terdapat kendala yang 

dialami petugas pada saat mengakses aplikasi Simpus yaitu jaringan internet yang sering terputus, error, dan kurangnya sarana dan 

prasarana. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional untuk mengetahui 

hubungan antara kualitas sistem, kualitas layanan, kualitas informasi dengan pemanfaatan simpus di UPTD Puskesmas Samarinda 

Kota. Tujuan dari penelitan ini yaitu untuk mengindentifikasi faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan sistem informasi 

manajemen puskesmas di UPTD. Puskesmas Samarinda Kota. Sampel yang di gunakan adalah total sampling  dengan 21 responden. 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan kuisioner dengan skala likert. Serta analisis yang 

digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan perangkat lunak komputer. Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil seluruh hipotesis diterima berhubungan dengan variabel independen dengan dependen yaitu kualitas sistem 

dengan (p-value  0,007), kualitas layanan dengan (p-value 0,030), kualitas informasi dengan (p-value 0,008) berhubungan dengan 

variabel pemanfaatan simpus di UPTD. Puskesmas Samarinda Kota. Kesimpulan diperoleh bahwa terdapat hubungan antara kualitas 

sistem, kualitas layanan, dan kualitas informasi dengan pemanfaatan Simpus di UPTD. Puskesmas Samarinda Kota. Saran dalam 

penelitian ini adalah perlu memperbaiki masalah yang sering terjadi pada ruangan poli kesehatan ibu dan anak (KIA). 

Kata Kunci: Kualitas sistem, Kualitas layanan, Kualitas informasi, Simpus, Puskesmas  

Abstract− The application used in basic health services for the community at each puskesmas is the e-Puskesmas application. E-

Puskesmas is a manifestation of the Simpus application that can contribute significantly in providing the best service for patients with 

e-Puskesmas which is carried out electronically. The results of preliminary studies that have been conducted in the field with factual 

interviews with officers using the Simpus application show that there are obstacles experienced by officers when accessing the Simpus 

application, namely internet networks that are often interrupted, errors, and lack of facilities and infrastructure. This study was 

conducted using quantitative methods with a cross-sectional approach to determine the relationship between system quality, service 

quality, information quality and Simpus utilization at UPTD Samarinda city health center. The aim of this research is to identify factors 

related to the use of community health center management information systems at UPTD. Samarinda city health center. The sample 

used was total sampling with twentyone respondents. The research instrument used in the study was a questionnaire with a Likert scale. 

And the analysis used is univariate and bivariate analysis using computer software. Based on the analysis that has been done, the results 

obtained all hypotheses accepted in relation to the independent variable with the dependent, namely system quality with (p-value 

0.007), service quality with (p-value 0.030), information quality with (p-value 0.008) associated with the simpus utilization variable at 

UPTD. Samarinda Health Center. It was concluded that there is a relationship between system quality, service quality, and information 

quality with Simpus utilization at UPTD. Samarinda City Health Center. The suggestion in this study is that it is necessary to fix the 

problems that often occur in the maternal and child health (MCH) poly room. 

Keywords: System Quality, Service Quality,  Information Quality, Simpus, Public Health Center. 

1. PENDAHULUAN 

Puskesmas adalah suatu institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya 

kesehatan perseorangan tingkat satu dengan mengutamakan upaya promotif dan preventif di bidang tugasnya. Sistem 

informasi manajemen puskesmas (Simpus) adalah suatu tatanan yang menyediakan informasi untuk membantu proses 

pengambilan keputusan dalam melaksanakan manajemen puskesmas untuk mencapai sasaran kegiatannya. Pendahuluan 

mencakup latar belakang atau Permasalahan serta urgensi dan rasionalisasi kegiatan (penelitian atau pengabdian) [1]. 

Dalam  hierarki sistem kesehatan indonesia, puskesmas berada pada garda terdepan dalam memberikan pelayanan 

kesehatan masyarakat. Puskesmas mempunyai fungsi merangsang pembangunan yang berorientasi pada kesehatan, 

memberdayakan masyarakat di bidang kesehatan dan pelayanan kesehatan primer artinya, selain menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perseorangan, puskesmas juga wajib menyelenggarakan pelayanan kesehatan masyarakat secara 

menyeluruh yang mencakup pelayanan [2]. 

Salah satu aplikasi yang digunakan dalam pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat di setiap puskesmas adalah 

aplikasi e-Puskesmas (Simpus). E-Puskesmas merupakan wujud dari penerapan sistem informasi manajemen puskesmas 

yang berpotensi dapat memberikan kontribusi secara signifikan dalam memberikan pelayanan terbaik  bagi pasien dengan 

e-Puskesmas, pendaftaran dan pendataan pasien dilakukan secara elektronik. Layanan aplikasi e-Puskesmas juga 

memudahkan unit medis untuk melacak data kesehatan [3]. 
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Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan pada Tahun 2022 bahwa aplikasi yang  digunakan di puskesmas antara 

lain aplikasi Primary Care (P-Care), sistem informasi manajemen puskesmas (Simpus), sistem informasi HIV/AIDS 

(SIHA), rekam medis elektronik (RME), aplikasi antrian online (Ao), elektronik pencatatan dan pelaporan gizi berbasis 

masyarakat (E-PPGBM), sistem informasi rujukan terintegrasi (SISRUTE), sistem penanggulangan gawat darurat 

(SPGDT), rasio rujukan rawat jalan kasus non spesialistik (RRNS), sistem informasi rujukan terintegrasi (Srikandi), tanda 

tangan elektronik universal (TTE), sicepat aparatur sipil negara (ASN), sumber daya manausia kesehatan (SISDMK), 

Sistem Informasi Tuberkolosis (SIT), E-Kohort Anak, E-Kohort Ibu Hamil, Komunikasi Data (KOMDAT), sistem 

Program Indonesia Sehat dengan pendekatan keluarga (PIS-PIK),  sistem informasi hasil laboratorium (SIHALO), 

logistik secara elektronik (LSE), sistem informasi tidak menular (SIPTM), dan sistem informasi surveilans malaria (E-

SISMAL) [4].  

Jenis aplikasi yang digunakan di UPTD. Puskesmas Samarinda Kota adalah sistem informasi manajemen puskesmas 

(Simpus), pelaporan gizi berbasis masyarakat (E-PPGBM), aplikasi antrian online (Ao), sistem informasi HIV/AIDS 

(SIHA), sistem informasi rujukan terintegrasi (SRIKANDI), tanda tangan elektronik (TTE Universal), sicepat aparatur 

sipil negara (ASN), sumber daya manausia kesehatan (SISDMK), Sistem Informasi Tuberkolosis (SITB), E-Kohort Anak, 

EKohort Ibu Hamil, sistem informasi hasil laboratorium (SIHALO), sistem monitoring imunisasi (SMILE), logistik 

secara elektronik (LSE), sistem informasi tidak menular (SIPTM), dan Sistem Informasi Surveilans Malaria (E-SISMAL 

[5].  

Idealnya SDM, data, teknologi dan proses pengolahan termasuk dalam komponen fisik dari sebuah sistem informasi 

manajemen. Komponen ini mendukung dalam menghasilkan informasi yang tepat, akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan serta membantu dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh (Tarigan 

and Maksum 2022) di Puskesmas Kota Barat sudah terakreditasi paripurna, maka diharapkan penerapan e-puskesmas 

atau pemanfaatan sistem informasi manajemen puskesmas di Puskesmas Kota Barat diterapkan dengan baik dan dapat 

memberikan kontribusi bagi puskesmas dalam peningkatan efektifitas dan efsisiensi pelayanan kesehatan [6].  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rini1 and Nella Tri Surya 2020)  menyatakan bahwa pemanfaatan sistem 

informasi manajemen puskesmas yang ada di Puskesmas terdapat kendala-kendala dalam pemanfaatan sistem informasi 

manajemen puskesmas yang sering dialami diantaranya adalah jaringan internet yang kurang stabil dan masih kurangnya 

sarana dan prasana yaitu komputer yang belum memadai yang membuat keterlambatan petugas untuk pendaftaran dan 

poli dalam memasukkan data pasien karena sistem informasi manajemen di puskesmas berbasis web masih belum berjalan 

dengan baik dikarenakan jaringan internet serta sarana dan prasana yang kurang memadai [7].  

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Wahyuni 2023) di Puskesmas X, sebagai Puskesmas rawat jalan terakreditasi di 

Kota Padang, telah menerapkan sistem informasi manajemen puskesmas (SIMPUS) melalui e-Puskesmas. Meskipun telah 

menunjukkan kemajuan, terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti jaringan, sarana dan prasarana yang tidak 

stabil dan integrasi yang belum menyeluruh di semua unit puskesmas. Saat ini, monitoring dan evaluasi e-Puskesmas 

dilakukan secara langsung oleh pihak pusat, tanpa evaluasi internal yang memadai. Oleh karena itu, evaluasi internal 

terhadap penggunaan e-Puskesmas sangatlah penting untuk mendapatkan masukan dan bahan perbaikan. Tujuan utama 

evaluasi ini adalah untuk memastikan penerapan sistem informasi manajemen puskesmas di Puskesmas X berjalan dengan 

optimal dan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Sistem yang efektif dan efisien, diharapkan pelayanan 

kesehatan di Puskesmas X dapat semakin ditingkatkan [8]. 

Berda lsalrkaln studi pendalhulua ln yalng tela lh dilalkuka ln oleh peneliti di UPTD. Puskesma ls Sa lma lrindal Kota l dengaln 

wa lwa lncalral kepaldal petugals ya lng menggunalkaln alplikalsi sistem informa lsi malnaljemen puskesma ls (Simpus) balhwal 

Puskesma ls Sa lmalrindal Kotal tela lh menggunalkaln alplikalsi sistem informalsi ma lnaljemen puskesma ls (Simpus) seja lk bulaln 

Juni ta lhun 2023 daln sekitalr 80% petugals sudalh mengerti daln palhalm tentalng pengguna laln alplikalsi sistem informa lsi 

ma lnaljemen puskesma ls. Wa llalupun sudalh diperguna lkaln da ln terintegralsi keseluruh poli yalng terdiri dalri poli umum, lalnsial, 

KIAL, daln gigi na lmun, pemalnfa laltaln sistem informalsi ma lna ljemen puskesmals (Simpus) sa lalt ini malsih belum berja llaln 

seba lgalimalnal mestinyal, dikalrena lka ln aldalnyal kendallal-kendalla l yalng sering diallalmi petuga ls pa lda l salalt pengguna laln a lplikalsi 

sistem informa lsi malnaljemen puskesma ls. Kenda llal-kendallal ya lng diallalmi petugals paldal sa la lt penggunalaln alplikalsi sistem 

informalsi malnaljemen puskesma ls (Simpus) yalitu ja lringaln internet yalng sering terputus yalng menyebalbka ln alplikalsi sering 

mengalla lmi error, kura lngnyal sa lralnal daln pralsalnal yalitu kura lngnyal komputer di setia lp rua lnga ln yalng belum memaldali  

sehinggal petugals setia lp rualnga ln halrus memba lwal lalptop malsing-ma lsing. 

Penelitia ln ini bertujua ln untuk mengindentifikalsi falktor yalng berhubungaln dengaln pema lnfalaltaln sistem informalsi 

ma lnaljemen puskesma ls di UPTD. Puskesma ls Sa lmalrindal Kota l. Berda lsalrkaln lalta lr belalkalng dialta ls, ma lkal peneliti terta lrik 

untuk melalkuka ln penelitia ln dengaln judul “Falktor yalng berhubungaln dengaln pema lnfalaltaln sistem informa lsi malna ljemen 

puskesma ls di UPTD. Puskesma ls Sa lma lrindal Kotal”. 

2. METODOLOGI PENELITIALN 

2.1. Desalin Penelitia ln  

Penelitia ln ini dilalkukaln denga ln menggunalka ln metode kua lntita ltif dengaln pendekalta ln cross-sectiona ll a ltalu valrialbel 

independen daln dependen diukur paldal saltu wa lktu. Penelitian kua lntita ltif aldalla lh sualtu pendeka ltaln dallalm sebualh penelitia ln 
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ilmia lh yalng berupa l alngkal-alngkal a ltalu sta ltistik seba lgali fokus untuk menjalwalb pertalnya laln penelitialn. Penelitia ln ini 

dila lkukaln dengaln jumlalh salmpel yalng suda lh ditentukaln denga ln populalsi yalng alda l [9]. 

2.2. Desalin Sa lmpel 

a. Popula lsi  

Popula lsi aldallalh oralng yalng menja ldi subjek penelitia ln alta lu oralng yalng kalralkteristiknyal hendalk diteliti [10]. Pa ldal 

penelitia ln ini populalsi ya lng digunalkaln aldallalh seluruh petuga ls keseha ltaln da ln non keseha ltaln ya lng mengguna lkaln alplikalsi 

sistem informa lsi malnaljemen puskesma ls (Simpus) yalng berjumla lh 21 petugals.   

b. Sa lmpel 

Sa lmpel aldallalh balgialn dalri popula lsi yalng menjaldi sumber da ltal yalng sebena lrnyal dallalm sua ltu penelitia ln. Malkal ya lng 

a lkaln dijaldika ln sa lmpel palda l penelitia ln ini a lda llalh seluruh dalri populalsi ya lng dialmbil, yalitu seluruh petugals keseha ltaln daln 

non kesehaltaln di UPTD. Puskesma ls Sa lmalrindal Kotal yalng berjumlalh 21 petuga ls yalng menggunalkaln alplika lsi sistem 

informalsi malnaljemen puskesma ls (Simpus). 

c. Teknik Pengalmbila ln Sa lmpel 

Teknik pengalmbila ln salmpel da llalm penelitia ln ini a ldalla lh totall Salmpling. Totall salmpling alda llalh seluruh unit popula lsi 

dia lmbil seba lga li unit sa lmpel [11]. Calta ltaln inklusi daln eksklusi dila lpalngaln:  

1. Kriteria l inklusi : Petuga ls keseha ltaln daln non kesehalta ln ya lng menggunalkaln alplikalsi sistem informa lsi 

ma lnaljemen puskesmals.  

2. Kriteria l Eksklusi : Bukaln petuga ls di UPTD. Puskesma ls Salma lrindal Kota. 

d.   Instrument Penelitialn 

Instrument penelitia ln alda llalh a llalt untuk mengumpulkaln sebualh daltal yalng digunalkaln dalla lm penelitia ln, instrument 

bersifa lt objektif daln halrfia lh. Instrument yalng diguna lkaln dalla lm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln kuisioner dengaln skallal 

likert. Ska llal likert diguna lkaln untuk mengukur sikalp, pendalpa lt, da ln persepsi seseora lng terhalda lp fenomenal yalng aldal  [12]. 
 

Ta lbel 1. Skor Penila lialn Skallal Likert   

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Ga lmbalr 1. ALlur Penelitia ln  

Ja lwa lbaln 

Responden 
Skor Falvoralble Skor Unfofalralble 

Sa lngalt Tidalk 

Setuju 

1 5 

Tida lk Setuju 2 4 

Cukup Setuju 

Setuju 

Sa lngalt Setuju 

3 

4 

5 

3 

2 

1 
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Ga lmbalr dia ltals merupa lkaln galmba lr a llur penelitialn altalu talhalpa ln di dalla lm penelitialn yalng dila lkukaln peneliti da lri alwall 

mela lkukaln penelitia ln hinggal alkhir dallalm penelitia ln.  

e. ALnallisis da lta l 

1. ALnallisis  Univa lrialt  

AAnallisis univa lrialt aldallalh jenis a lnallisis da ltal yalng halnyal meliba ltkaln halnyal sa ltu jenis  valrialbel  [13]. dallalm  kalita lnnyal 

a lnallisis  hubungaln alntalr valrialbel, malkal alna llsisis  univalrialt ha lnyal melibaltkaln sa lju jenis va lrialbel. Da llalm Penelitia ln ini 

a lnallisis univa lrialt ditalmpilkaln da llalm bentuk proporsi  da lri ka lralkteristik responden, kuallita ls sistem, kua llita ls la lyalnaln, 

kuallita ls informalsi, daln pemalnfa laltaln sistem informalsi malna ljemen puskesmals. Sela lin itu, a lnallisis juga l dila lkukaln paldal 

ma lsing-malsing valrialbel independen, yalkni valrialbel independent ya litu kuallitals sistem, kuallita ls lalyalnaln, daln kuallitals 

informalsi serta l valrialbel dependen yalkni valrialbel pema lnfala ltaln sistem informalsi ma lnaljemen puskesma ls  di UPTD. 

Puskesma ls Sa lmalrinda l Kota l. 

2. ALnallisis Biva lria lt 

AAnallisis biva lria lt aldallalh jenis a lnallisis da ltal yalng dila lkukaln ketika l dua l valrialbel dialnallisis, ya litu valrialbel dependen daln 

va lrialbel independent.  Dua l jenis va lrialbel dalla lm penelitia ln ini a ldallalh valrialbel independen (bebals) daln valrialbel dependen 

(terika lt) merupalkaln jenis da ltal ka ltegorik, alpalbilal sya lralt tersebut terpenuhi ma lka l pilihaln alna llisis ya lng dilalkukaln aldallalh 

uji ka li kualdralt (chi-squalre). Na lmun, alpalbilal tidalk memenuhi sya lralt malkal digunalkaln uji fisher (fisher exa lst test. Ha lsil uji 

da lpa lt dikaltalkaln bermalknal alpalbila l secalral staltistik, yalng beralkti terdalpalt hubungaln alntalr kedual valrialbel nilali p< 0,05 (jikal 

kepercalyalaln yalng diguna lkaln 95%) [14]. 

f. Sumber daltal 

1. Da lta l Primer  

Da lta l primer aldallalh daltal yalng diperoleh lalngsung dalri la lpalnga ln oleh peneliti berdalsa lrkaln sua ltu kejaldialn ya lng alktuall 

terja ldi di tempa lt penelitia ln [15]. Daltal penelitia ln ini yalkni diperoleh dalri halsil wa lwalncalral da ln kuisioner yalng didalpa ltka ln 

la lngsung da lri responden petuga ls di UPTD. Puskesma ls Salmalrindal Kotal terkalit dengaln daltal sistem informalsi ma lnaljemen 

puskesma ls. 

2. Da lta l Sekunder  

Da lta l sekunder aldallalh sebualh da ltal yalng dida lpaltkaln secalral tida lk lalngsung a ltalu dalta l primer yalng suda lh diolalh lebih 

la lnjut daln disa ljikaln balik dalri piha lk peneliti malupun dalri piha lk la lin. Da ltal sekunder da lpa lt diperoleh dalri jurnall 

interna lsiona ll, lalporaln, malupun da lri sumber lalinnyal. Da ltal sekunder yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini yalkni diperoleh 

da lri jurnall internalsionall, buku, ma lupun sumber daltal lalinnyal.  

3. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

3.1 Ha lsil 

a. Hubungaln alntalral kuallita ls sistem dengaln pemalnfala ltaln sistem informalsi malnaljemen puskesma ls 

Berda lsalrkaln alnallisis ya lng dila lkukaln terhaldalp 21 responden dengaln menggunalkaln metode fisher exa lst test di dalpaltkaln 

ha lsil balhwal paldal hubungaln kua llitals sistem denga ln pemalnfa lalta ln sistem informalsi malnaljemen puskesmals seca lral rinci 

seperti terliha lt palda l ta lbel 2 seba lga li berikut: 

Ta lbel 2. Hubungaln ALnta lral Kua llitals Sistem Denga ln Pema lnfa laltaln Sistem Informalsi Ma lna ljemen Puskesmals Di 

UPTD. Puskesma ls Sa lmalrindal Kota l. 

Kla lsifika lsi 

Pema lnfalaltaln Simpus 

P-va llue Kura lng 

Ba lik 
Ba lik Tota ll 

n % n % n %  

Kua llitals 

Sistem 

Kura lng Ba lik 

Ba lik           

 

 

 

0 

9 

 

 

 

 

0 

43 

 

 

 

 

7 

5 

 

 

 

 

33 

24 

 

 

 

 

7 

14 

 

 

 

 

33 

67 

 

 

 

0.007 

Tota ll 9 43 12 57 21 100  

 

Ha lsil alnallisis pa ldal talbel 2 menunjukkaln balhwa l kuallita ls sistem tertinggi beraldal palda l ka ltegori balik dalri jalwalbaln 

responden ya lng terdiri dalri Pera lwalt seba lnyalk 4 oralng, ALdministra lsi seba lnyalk 2 oralng, Bida ln sebalnyalk 4 oralng, ALsisten 
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ALpoteker sebalnya lk 1 oralng, Dokter sebalnya lk 1 oralng, Tena lga l ALkutalnsi sebalnya lk 1 ora lng, da ln promosi kesehaltaln 

(Promkes) sebalnyalk 1 oralng. Pema lnfalaltaln sistem informalsi ma lnaljemen puskesmals (simpus) pa lling tertinggi beraldal paldal 

ka ltegori kuralng balik dalri jalwalba ln responden ya lng terdiri dalri Pera lwalt sebalnyalk 3 oralng, Bida ln sebalnya lk 3 oralng, ALsisten 

Dokter sebalnyalk 1 oralng, Dokter seba lnyalk 1 oralng, daln aldministra lsi Umum sebalnyalk 1 ora lng. 

Ha lsil dalri jalwalbaln responden penelitia ln tentalng kuallitals sistem di dalla lm alplika lsi yalng sering digunalkaln cenderung 

menghalsilkaln sistem yalng ba lik dibalndingkaln dengaln penggunala lnyal yalng malsih kuralng balik dengaln responden sebalnyalk 

9 ora lng. Halsil dalri jalwalbaln responden yalng menggunalkaln alplika lsi didalpaltkaln halsil balhwa l kuallita ls sistem suda lh da llalm 

ka ltegori balik kalrenal sistem da llalm alplikalsi suda lh didesa lin dengaln balik, implementalsi yalng efektif, da ln tela lh didukung 

dengaln koneksi internet walla lupun, ma lsih sering terputus a ltalu belum stalbil. 

 

b. Hubungaln alntalral kuallita ls la lyalna ln denga ln pemalnfalaltaln sistem informa lsi malnaljemen puskesmals 

Berda lsalrkaln alnallisis ya lng dila lkukaln terhaldalp 21 responden dengaln menggunalkaln metode fisher exa lst test di dalpaltkaln 

ha lsil ba lhwa l palda l hubungaln kua llitals la lyalnaln dengaln pemalnfa laltaln sistem informa lsi malnaljemen puskesma ls seca lral rinci 

seperti terliha lt palda l ta lbel 3 seba lga li berikut: 

 

Ta lbel 3. Hubungaln ALnta lral Kua llita ls Lalyalnaln Dengaln Pemalnfa laltaln Sistem Informalsi   Ma lna ljemen Puskesma ls Di 

UPTD. Puskesma ls Sa lmalrindal Kota l. 

Kla lsifika lsi 

Pema lnfalaltaln Simpus 

P-va llue Kura lng 

Ba lik 
Ba lik Tota ll 

n % n % n %  

Kua llitals 

La lyalnaln 

    Kuralng 

Ba lik 

Ba lik 

 

 

2 

 

7 

 

 

10 

 

33 

 

 

9 

 

3 

 

 

43 

 

14 

 

 

11 

 

10 

 

 

53 

 

47 

 

 

              0.030 

      Totall 9    43 12     57    21       100  
 

Ha lsil a lnallisis pa ldal talbel 3 menunjukkaln balhwal kuallita ls la lya lnaln tertinggi beralda l paldal kaltegori kura lng balik da lri halsil 

ja lwa lbaln responden yalng terdiri dalri Bidaln sebalnyalk 4 oralng, ALdministralsi seba lnyalk 1 ora lng, ALsisten Dokter sebalnyalk 

1 ora lng, ALsisten ALpoteker Pela lksalnal seba lnyalk 1 ora lng, Pengelola l Rekalm Medik seba lnyalk 1 oralng, Peralwalt seba lnya lk 1 

ora lng, Tenalgal ALkutalnsi sebalnya lk 1 oralng, daln Promosi Keseha ltaln sebalnyalk 1 oralng. 

Ha lsil dalri jalwa lbaln penelitia ln ya lng telalh dila lkukaln tentalng kua llitals la lyalnaln malsih dallalm ka ltegori kuralng balik kalrenal 

di da llalm alplika lsi malsih sering didalpaltkaln fitur yalng tidalk sesua li dengaln kebutuhaln Puskema ls daln malsih kuralngnyal 

petugals stalff IT di Puskesma ls. Pema lnfalaltaln sistem informalsi ma lnaljemen puskesmals (simpus) suda lh dalla lm ketegori balik 

diba ldingkaln dengaln kuallitals la lyalnaln kalrena l penggunalaln a lplikalsi di Puskesmals sudalh mendukung pelalya lnaln ya lng 

berpusalt paldal pa lsien daln dalpalt meningkaltkaln pelalyalnaln di Puskesma ls. 

 

c. Hubungaln alntalral kuallita ls i nfor malsi denga ln pemalnfala ltaln sistem informa lsi malnaljemen puskesmals 

Berda lsalrkaln alnallisis ya lng dila lkukaln terhaldalp 21 responden dengaln menggunalkaln metode fisher exa lst test di dalpaltkaln 

ha lsil balhwal pa ldal hubungaln kua llitals informalsi dengaln pemalnfa laltaln sistem informalsi malnaljemen puskesmals seca lral rinci 

seperti terliha lt palda l ta lbel 4 seba lga li berikut: 

 

Ta lbel 4. Hubungaln ALnta lra l Kua llitals Informalsi Dengaln Pema lnfalaltaln Sistem Informalsi Ma lna ljemen 

Puskesma ls Di UPTD. Puskesma ls Sa lmalrindal Kotal 

Kla lsifika lsi 

Pema lnfalaltaln Simpus 

P-va llue Kura lng 

Ba lik 
Ba lik Tota ll 

n % n % n %  

Kua llitals 

Informalsi 

       Kura lng Balik 

 Ba lik 

 

 

1 

8 

 

 

5 

38 

 

 

9 

3 

 

 

43 

14 

 

 

10 

11 

 

         

       48 

    52 

 

 

0.008 

Tota ll 9 43 12 57 21 100  

  

Ha lsil a lna llisis paldal talbel 4menunjukkaln balhwal kuallita ls informalsi tertinggi beraldal paldal ka ltegori ba lik dalri ja lwalbaln 

responden yalng yalng terdiri da lri Peralwalt sebalnyalk 3 oralng, Bida ln sebalnyalk 4 oralng, ALdministra lsi Umum seba lnyalk 1 

ora lng, ALsisten Dokter sebalnya lk 1 oralng, ALsisten ALpoteker Pela lksa lnal seba lnyalk 1 oralng, Dokter sebalnyalk 1 ora lng. Halsil 
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da lri jalwalbaln responden ya lng tela lh didalpaltkaln balhwal pema lnfalaltaln sistem informalsi ma lna ljemen puskesmals (simpus) 

pa lling tertinggi beralda l paldal ka ltegori kuralng balik dalri ja lwalba ln responden yalng terdiri da lri Pera lwa lt sebalnyalk 2 oralng, 

Bida ln sebalnyalk 3 oralng, ALsisten Dokter seba lnyalk 1 oralng, Dokter seba lnyalk 1 oralng, da ln ALdministralsi Umum seba lnyalk 

1 oralng. 

Ha lsil dalri jalwa lbaln responden penelitia ln balhwal kuallita ls informa lsi sudalh dallalm ka ltegori balik kalrenal di dallalm alplikalsi 

suda lh didukung dengaln daltal-da ltal yalng suda lh cukup alkuralt, mempermudalh mencalri informa lsi yalng dibutuhkaln, daln halsil 

da lri jalwa lbaln responden penelitia ln tenta lng pemalnfa laltaln sistem informalsi malnaljemen puskesma ls (simpus) malsih dalla lm 

ka ltegori kuralng balik kalrenal ma lsih didalpaltkaln informalsi yalng malsih tidalk sesuali dengaln da ltal ya lng aldal denga ln dalta l yalng 

a ldal di dallalm alplikalsi, daln sering terjaldi kesallalhaln penginputa ln dalta l ke dallalm alplika lsi sehinggal dalpa lt membua lt informa lsi 

ya lng diterimal kaldalng tidalk sesua li dengaln informalsi yalng dibutuhka ln. 

 

3.1.1. Pembalhalsaln 

a. hubungaln alnta lra l kuallitals sistem dengaln pemalnfala ltaln sistem informalsi malnaljemen     puskesma ls 

Ha lsil a lnallisis ya lng diperoleh da lri uji da ltal biva lria lt didalpaltka ln halsil denga ln nilali p-vallue 0.007 lebih kecil dalri nilali 

a llphal 0.005. Jika l hipotesis Ho ditola lk malkal tidalk terdalpalt hubungaln seca lral signifikaln da ln positif a lnta lral va lria lbel x yalitu 

va lrialbel kuallita ls sistem da ln va lrialbel y yalitu valria lbel pemalnfa laltaln sistem informalsi ma lna ljemen puskesma ls, seballiknyal 

jika l hipotesis Ha l diterimal ma lka l terdalpalt hubunga ln positif seca lral signifikaln a lnta lral kuallita ls sistem denga ln pemalnfalaltaln 

sistem informa lsi malnaljemen puskesma ls.  

Kua llitals sistem dengaln kaltegori kuralng balik di dominalsi pa ldal rualngaln kesehalta ln ibu daln alnalk (KIAL) dikalrena lkaln 

ja lringaln yalng sela llu terputus didallalm rualnga ln sehinggal sering mengalla lmi error paldal sistem. Pema lnfala ltaln sistem 

informalsi ma lnaljemen puskesma ls paldal kura lng balik terda lpalt pa ldal rualngaln falrma lsi dikalrena lka ln komputer di rua lngaln ini 

sering mengallalmi kerusa lka ln, kuralngnyal perbalikaln da lri piha lk puskesmals ya lng menyeba lbkaln pemalnfalaltaln sistem 

informalsi malnaljemen puskesma ls di rualngaln falrmalsi malsih kuralng balik. 

Ha lsil dalri alnallisis dalta l yalng tela lh didalpaltkaln balhwa l nilali 0.007<0.005 yalng alrtinya l terdalpa lt hubungaln  positif secalral 

signifika ln alnta lral valrialbel x kua llita ls sistem dengaln valrialbel y ya litu pema lnfalaltaln sistem informa lsi malnaljemen puskesma ls. 

Va lrialbel kuallita ls sistem diukur dengaln menggunalka ln dual kaltegori yalitu ka ltegori kuralng balik daln balik, seda lngkaln 

va lrialbel pemalnfa laltaln sistem informalsi malnaljemen puskesma ls diukur salmal dengaln menggunalkaln kaltegori kura lng balik 

da ln ba lik. Kua llitals sistem didomina lsi dengaln ka ltalgori balik dengaln nila li sebesa lr 16 (67%) ya lng dima lnal ka ltegori balik lebih 

besa lr dibalndingkaln dengaln kaltegori kuralng balik, sedalngkaln ka ltegori kuralng balik dengaln nila li sebesa lr 7 (33%).  

Ha lsil penelitia ln sebelumnyal ya lng tela lh dila lkukaln oleh (Justicia Viana et al. 2024) dengaln judul “ALnallisis Kesuksesa ln 

Sistem Informa lsi Malnaljemen Puskesma ls (Simpus) Menggunalkaln Metode Delone alnd Mclea ln di UPT Puskesma ls 

Sa lnalnwetaln Kotal Blita lr” serupa l dengaln halsil penelitia ln yalng tela lh dilalkukaln ya lng dimalna l terdalpalt hubungaln alnta lra l 

kuallita ls sistem (system quallity) terhaldalp penggunalaln sistem informalsi malnaljemen puskesma ls dikalrena lkaln  nilali  

signifika lnsinya l  dibalwalh  0.05 ya litu 0.000 [16]. 

Berda lsalrkaln pembalha lsaln dialta ls malkal dalpalt disimpulka ln ba lhwal terdalpalt hubungaln alnta lra l kuallita ls sistem dengaln 

pema lnfalaltaln sistem iinformalsi ma lnaljemen puskesmals di UPTD. Puskesma ls Sa lma lrindal Kota l. Sistem ya lng berkuallita ls 

da ln menghalsilka ln kinerjal ya lng balik dalpalt meningkaltkaln kepualsa ln palral pengguna l sistem informa lsi malnaljemen 

puskesma ls, dengaln a ldalnyal sistem ya lng balik, memiliki tingka lt respon yalng cepalt, kemudalha ln penggunalaln sistem, sistem 

ya lng disedialkaln di seluruh unit kerja l, fleksibel daln memiliki kegunalaln yalng spesifik merupalkaln indikaltor yalng dalpalt 

mempengalruhi kepualsa ln palral penggunal sistem informalsi malna ljemen puskesmals. 

b. Hubungaln alntalral kuallita ls la lyalna ln dengaln pema lnfalaltaln sistem informa lsi malnaljemen puskesma ls 

Ha lsil a lnallisis da ltal yalng diperoleh dalri alnallisis da ltal bivalria lt menunjukkaln balhwal nilali p-va llue 0.030 lebih kecil dalri 

nila li a llphal 0.005. Jikal hipotesis Ho ditola lk ma lkal tida lk terda lpalt hubungaln seca lral signifaln da ln positif a lntalral valrialbel x 

ya litu valrialbel kuallita ls la lya lnaln da ln valrialbel y yalitu valrialbel pema lnfalalta ln sistem informa lsi ma lnaljemen puskesmals, 

seba lliknyal jikal hipotesis Ha l diterima l malkal terdalpalt hubungaln positif seca lral signifikaln a lnta lral kuallita ls sistem dengaln 

pema lnfalaltaln sistem informalsi ma lnaljemen puskesmals. 

Kua llitals la lyalnaln yalng malsih kuralng ba lik di dominalsi pa ldal rua lngaln poli keseha ltaln ibu da ln a lnalk (KIAL) dika lrenalkaln 

pa lda l sa lalt penggunala ln alplika lsi sistem informalsi malnaljemen puskesmals (Simpus) malsih sering mengallalmi server yalng 

sering mengalmi galnggualn kerena l jalringaln di poli keseha ltaln ibu da ln a lnalk (KIAL) sering terputus diseba lbkaln paldal sa lalt ja lm 

pela lyalna ln balnya lk yalng terhubung denga ln koneksi internet da ln malsih belum a ldal perba likaln dalri pihalk puskesma ls 

mengenali permalsa llalhaln yalng sering terja ldi. 

Kua llitals la lyalnaln yalng malsih kuralng ba lik di dominalsi pa ldal rua lngaln poli keseha ltaln ibu da ln a lnalk (KIAL) dika lrenalkaln 

pa lda l salalt penggunalaln a lplikalsi sistem informa lsi ma lna ljemen puskesma ls (Simpus) malsih sering menga llalmi server ya lng 

sering mengalmi galnggualn kerena l jalringaln di poli keseha ltaln ibu da ln a lnalk (KIAL) sering terputus diseba lbkaln paldal sa lalt ja lm 

pela lyalna ln ba lnyalk yalng terhubung dengaln koneksi internet  daln malsih belum aldal perba likaln dalri pihalk puskesma ls 

mengenali permalsa llalhaln yalng sering terja ldi.  

Ha lsil penelitia ln ini sejalla ln dengaln penelitia ln yalng dilalkukaln oleh (Revision et al. 2022) dengaln judul penelitia ln “ 

Eva llualsi Peneralpaln Sistem Informalsi Ma lnaljemen Puskesma ls (Simpus) Menggunalkaln Model Humaln Orgalnizaltion, 

Technology Hot-(Fit) Di Puskesma ls Kla lmpis Ka lbupalten Ba lngkallaln”. Halsil penelitia ln ini menunjukkaln hubungaln seca lra l 
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positif daln signifaln alntalral va lrialbel kuallita ls lalyalnaln denga ln penggunalaln sistem informa lsi malnaljemen puskesma ls 

berdalsa lrkaln ha lsil sta ltistik dida lpaltkaln p-va llue 0.015 altalu lebih kecil dalri allphal 0.005 [17]. 

Berda lsalrkaln pembalhalsaln dia lta ls malkal dalpalt disimpulkaln ba lhwal terda lpalt hubungaln alntalra l kuallita ls lalyalnaln denga ln 

pema lnfalaltaln sistem informalsi ma lnaljemen puskesma ls. Kuallita ls la lyalnaln dalla lm pemalnfala ltaln sistem informalsi ma lna ljemen 

puskesma ls semalkin balik diha lsilka ln oleh a lplikalsi ma lkal sema lkin balik pulal palral pengguna lnyal menggunalkaln alplikalsi 

tersebut.  

d. Hubungaln alntalral kuallita ls informa lsi dengaln pemalnfalaltalaln sistem informalsi ma lnaljemen puskesma ls 

Ha lsil dalri alnallisis da ltal biva lria lt dida lpa ltka ln halsil dengaln nila li p-vallue sebesa lr 0.008 lebih kecil da lri nilali allphal 0.005. 

Jika l hipotesis Ho ditola lk malka l tida lk terdalpalt hubungaln secalra l signifaln daln positif a lntalral valria lbel x yalitu valrialbel kuallita ls 

informalsi daln valrialbel y yalitu va lrialbel pema lnfalalta ln sistem informalsi ma lnaljemen puskesma ls, seba lliknyal jikal hipotesis 

Ha l diterimal malka l terdalpalt hubungaln positif seca lral signifika ln a lnta lral kuallitals la lyalnaln dengaln pemalnfalaltaln sistem 

informalsi malnaljemen puskesma ls. 

Kua llitals linformalsi ya lng malsih kuralng balik di dominalsi pa lda l rualngaln poli keseha ltaln ibu da ln alnalk (KIAL) dikalrenalkaln 

pa lda l sa lalt penggunala ln alplika lsi sistem informalsi malnaljemen puskesmals (Simpus) malsih sering mengallalmi server yalng 
sering mengalmi galnggualn kerena l ja lringaln di poli kesehalta ln ibu da ln alnalk (KIAL) sering terputus disebalbkaln paldal salalt 

ja lm pelalyalnaln ba lnyalk yalng terhubung dengaln koneksi internet da ln malsih belum a ldal perba likaln dalri pihalk puskesma ls 

mengenali permalsa llalhaln yalng sering terja ldi. 

Ha lsil penelitia ln menunjukka ln ba lhwa l kuallita ls informalsi malsih dalla lm kaltegori kuralng balik dengaln persentalse sebesa lr 

53% dikalrenalkaln paldal sa lalt penggunalaln alplikalsi malsih sering terja ldi error daln galnggualn ja lringaln, sedalngkaln 

pema lnfalaltaln sistem informalsi ma lnaljemen puskesma ls suda lh da llalm kaltegori balik dengaln persenta lse sebesa lr 57%, kalrena l 

pa lral petugals sudalh memalhalmi tenta lng penggunala ln alplikalsi da ln sudalh ditera lpkaln kesemual poli. 

Penelitia ln serupal juga l dilalkuka ln oleh (Justicia Viana et al. 2024) dengaln judul penelitia ln “ALna llisis Kesuksesa ln Sistem 

Informa lsi Malna ljemen Puskesma ls (Simpus) Menggunalkaln Metode Delone alnd Mclealn di UPT Puskesma ls Salnalnwetaln 

Kota l Blita lr” terdalpa lt hubunga ln alntalral kuallita ls informalsi terha ldalp penggunal sistem informa lsi malnaljemen puskesma ls. 

Ha ll ini beralrti semalkin balik kua llita ls informalsi paldal sistem informalsi ma lnaljemen puskesma ls ma lkal semalkin tinggi tingkalt 

penggunal. ALpalbila l kuallita ls informalsi paldal SIMPUS menurun malkal penggunal jugal alka ln menurun. Ha lsil penelitia ln 

menunjukaln tingkalt kesuksesa ln sistem informalsi ma lnaljemen puskesma ls beraldal paldal kaltegori balik daln kuralng balik. 

Berda lsalrkaln pembalhalsa ln dialta ls malkal dalpalt disimpulkaln ba lhwa l kuallitals informalsi dengaln pemalnfalaltaln sistem 

informalsi malnaljemen puskesma ls memiliki hubungaln secca lral signifika ln dengaln p-va llue sebesa lr 0.008 lebih kecil dalri 

0.005. kuallita ls lalyalnaln ya lng ba lik alkaln mempengalruhi kuallita ls pa lral penggunal alplikalsi tersebut sema lkin ba lik la lya lnaln 

ya lng diterimal altalu digunalkaln ma lkal semalkin balik pulal palral penggunalnya l menjallalnkaln a lplika lsi tersebut.  

4. KESIMPULALN 

Berda lsalrkaln pembalhalsa ln dialta ls ma lkal dalpalt disimpulkaln ba lhwal valrialbel kuallita ls sistem kua llitals la lyalnaln, dengaln 

kuallita ls informa lsi dengaln pema lnfalaltaln sistem informalsi ma lna ljemen puskesma ls terdalpalt hubungaln a lnta lra l kuallita ls sistem 

dengaln pemalnfa laltaln sistem informalsi malnaljemen puskesma ls di UPTD. Puskesmals Sa lma lrindal Kotal dengaln p-vallue 

Sebesa lr 0.007<0.005. Terdalpa lt hubungaln alnta lral kuallitals la lyalnaln dengaln pemalnfalaltaln sistem informa lsi malnaljemen 

puskesma ls di UPTD. Puskesma ls Sa lmalrindal Kota l dengaln p-vallue sebesa lr 0.030<0.005. Terdalpalt hubungaln alntalral 

kuallita ls informalsi dengaln pema lnfala ltaln sistem informa lsi ma lnaljemen puskesmals (Simpus) di UPTD. Puskesma ls 

Sa lmalrindal Kotal dengaln p-vallue sebesa lr 0.008<0.005. Paldal kuallita ls sistem, kua llita ls la lyalna ln, dengaln kuallita ls informalsi 

ya lng menjaldi permalsallalhaln terda lpalt pa ldal rualngaln poli keseha ltaln ibu daln alnalk (KIAL). Data-data dalam penelitian 

diperoleh dari data primer yaitu data hasil wawancara dan kuesioner yang dibagikan kepada responden dalam penelitian 

dan data sekunder bersumber dari jurnal dan buku-buku yang terkait dengan peneltian. 
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